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Background: Telah diamati khususnya di beberapa pengajar Taman Kanak-kanak (TK) 
Kabupaten Lahat masih kurang dalam hal kreativitas dan motivasi dalam menciptakan 
media untuk tujuan pendidikan. Selain itu, guru awal yang memanfaatkan media tidak 
menyesuaikan dengan fungsi dan kegunaannya. Berdasarkan hasil dari permasalahan 
tersebut, maka tim pengabdian masyarakat Prodi PG-PAUD FKIP UNSRI melatih dan 
mendampingi guru-guru TK di Kabupaten Lahat dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran berbasis holistik integratif yang menyesuaikan dengan kurikulum yang 
digunakan dan selanjutnya dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Metode: Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) melibatkan 20 Guru TK di 
Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Tahapan kegiatan PPM terbagi menjadi 3, 
yaitu, Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Analisis data secara kuantitatif 
inferensial dan Indikator keberhasilan kegiatan PPM berupa jumlah rata-rata nilai tes 
(pre-test dan post-test) pada peserta kegiatan. Hasil: Terdapat peningkatan 
kemampuan Guru PAUD di Kabupaten Lahat dalam membuat media Pembelajaran 
Berbasis Holisik Integratif dengan hasil pre-test dan post-test sebesar 30,5 poin serta 
nilai N-gain sebesar 75,77% dengan kategori Efektif. Kesimpulan: Kegiatan Pengabdian 
Pada Masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran 
berbasis holistik integratif terlaksana secara efektif, mendapatkan respon positif, dan 
meningkatkan pengetahuan baru bagi Guru PAUD di Kabupaten Lahat. 
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Background: It has been observed that, especially among some kindergarten teachers in 
the Lahat Regency, there is a lack of creativity and motivation in creating media for 
educational purposes. In addition, early teachers who utilized the press did not adjust 
to its functions and uses. Based on the results of these problems, the community service 
team of the PG-PAUD FKIP UNSRI Study Program trained and assisted kindergarten 
teachers in Lahat Regency in developing holistic integrative-based learning tools that 
adjust to the curriculum used and can then be used in the implementation of learning. 
Methods: Community service activities (PPM) involved 20 kindergarten teachers in 
Lahat Regency, South Sumatra Province. The stages of PPM activities are divided into 3: 
Planning, Implementation, and Evaluation. Inferential quantitative data analysis and 
indicators of the success of PPM activities in the form of the average number of test 
scores (pre-test and post-test) on activity participants. Results: PAUD Teachers in Lahat 
Regency have increased the ability to make Holistic Integrative Based Learning media 
with pre-test and post-test results of 30.5 points and an N-gain value of 75.77% in the 
Effective category. Conclusions: Community service activities in training and 
mentoring to make holistic integrative-based learning media are carried out effectively, 
get a positive response, and increase new knowledge for PAUD teachers in Lahat 
Regency. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini didefinisikan sebagai anak yang berusia sejak pembuahan hingga usia enam 
(6) tahun. Rentang usia ini dibagi menjadi emapat kategori: pembuahan hingga lahir, lahir sampai 
usia dua puluh delapan hari, usia satu sampai dua puluh empat bulan, dan usia dua sampai enam 
tahun (Paramansyah et al., 2022). Lebih lanjut, anak usia dini merujuk pada kelompok usia antara 
0 hingga 8 tahun, menurut NAEYC (National Association Education for Young Children). Otak 
anak berkembang pesat pada masa ini, dimulai dari tahap prenatal dan terus berkembang seiring 
dengan bertambahnya usia, meskipun terdapat variasi dalam memperkirakan rentang usia (Wasis, 
2022).  

Otak bayi yang baru lahir memiliki sekitar 100 miliar neuron, atau sel saraf, dan beratnya 
sekitar 25% dari berat otak orang dewasa. Otak anak telah berkembang menjadi 75% dari berat 
otak orang dewasa pada usia 2 (dua) tahun. Pertumbuhan dan perkembangan anak sangat 
dipengaruhi oleh hal ini. Karena masa awal bayi dianggap sebagai masa emas pertumbuhan 
manusia, maka akan sangat bermanfaat untuk memberikan kegiatan yang menstimulasi anak 
selama masa ini (Priyantoro et al., 2020). Untuk memastikan kelangsungan hidup anak-anak dan 
memaksimalkan potensi mereka di masa depan, sangat penting bagi orang dewasa yang 
menghabiskan waktu bersama mereka untuk memberikan stimulasi, intervensi, nutrisi, dan 
perlindungan yang tepat bagi otak mereka yang sedang berkembang (Arimbi Febdinanty & 
Luthfillah, 2023). 

Berdasarkan hasil Forum Group Discussion (FGD) yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten 
Lahat dan Universitas Sriwijaya. Pemerintah Kabupaten Lahat mengusulkan adanya kerja sama di 
bidang pendidikan dengan tujuan untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
lebih baik, khususnya Guru Taman Kanak-kanak (TK), yang diharapkan semakin kompeten, 
berdaya saing, dan berkualitas. Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional membentuk kompetensi guru TK. Kapasitas seorang guru 
untuk mengawasi pembelajaran dikenal sebagai kompetensi pedagogis. Kapasitas seorang guru 
untuk menjadi teladan bagi anak-anak dengan menjadi pribadi yang berakhlak mulia, 
berpengetahuan luas, dan berwibawa dikenal sebagai kompetensi kepribadian. Kapasitas seorang 
guru untuk berhubungan dan berkomunikasi dengan siswa, pengajar lain, orang tua, dan 
masyarakat luas dikenal sebagai kompetensi sosial. Sedangkan kemampuan dalam penguasaan 
materi secara luas dan mendalam dikenal sebagai kompetensi profesional (Amelia et al., 2022). 
Setiap individu yang mengajar di taman kanak-kanak harus menyadari keempat kualitas ini dan 
berusaha untuk meningkatkannya. Kompetensi-kompetensi ini membutuhkan berbagai perilaku 
yang harus diciptakan, dilatih, dan dipelajari.  

Penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas harus dimulai sejak dini, terutama pada 
masa perkembangan janin (Atika & Nafiqoh, 2022). Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 
60 Tahun 2013 tentang Pengembangan Anak Usia Dini Holistik-Integratif, yang ditetapkan pada 
tanggal 28 Agustus 2013, merupakan salah satu inovasi pemerintah Indonesia yang berkomitmen 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sejak dini (Rochani, 2023). Dibandingkan 
dengan layanan PAUD lainnya, PAUD-HI menawarkan berbagai stimulasi tumbuh kembang anak 
usia dini yang lebih luas dan komprehensif. Penggunaan layanan PAUD yang holistik-integratif 
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merupakan tujuan menyeluruh dari program ini, yaitu mewujudkan anak Indonesia yang sehat, 
cerdas, bahagia, dan berakhlak mulia (Cipp et al., 2022). PAUD-HI perlu direncanakan secara 
sistematis dan dilaksanakan secara simultan, sistematis, dan terintegrasi di Satuan PAUD 
(TK/KB/TPA/SPS) untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak secara optimal agar menjadi 
anak yang berkualitas dan berdaya saing di masa depan (Rini Aulia & Adyna Movitaria, 2022). 
Hal ini dikarenakan sangat penting untuk memenuhi kebutuhan tumbuh kembang anak secara 
holistik-integratif. 

Untuk mengembangkan seluruh potensi, kemampuan, minat, dan unsur perkembangan 
pada masa awal kehidupan anak usia dini, pendidikan berfokus pada optimalisasi pemberian 
rangsangan dan stimulasi dalam rangka intervensi dan deteksi dini (Damayanti et al., 2020). 
Pendidikan anak usia dini sering kali didefinisikan sebagai pengajaran yang mendukung 
perkembangan anak secara keseluruhan. Di sini, anak dan apa yang mereka butuhkan untuk 
mencapai potensi mereka baik saat ini maupun di masa depan menjadi topik utama diskusi 
(Torous et al., 2021). Menurut perspektif tersebut, pendidikan anak usia dini sering didefinisikan 
sebagai jenis pendidikan yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Di sini, 
kebutuhan anak baik saat ini maupun di masa depan menjadi penekanan utama agar ia dapat 
mencapai potensi mereka (Eliza et al., 2022).  

 Menurut Maghfiroh & Suryana, (2021) Pendidikan Anak Usia Dini atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam (6) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Hal ini dilakukan dengan memberikan 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Yenti, 2021). Hal ini 
dimaksudkan agar PAUD dapat membantu stimulasi perkembangan secara menyeluruh dan 
kesiapan anak usia dini untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 

Komitmen Pemerintah Pusat untuk menjamin pemenuhan hak tumbuh kembang anak usia 
dini di bidang pendidikan, kesehatan, gizi, pengasuhan, serta keselamatan dan kesejahteraan anak 
antara lain melalui penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berbasis holistik 
integratif (Netriwinda et al., 2021). Penyediaan layanan untuk anak usia dini secara menyeluruh 
dengan memperhatikan komponen-komponen krusial, seperti layanan untuk menjamin gizi dan 
kesehatan anak, pendidikan dan pengasuhan anak, serta keselamatan anak, merupakan 
penciptaan PAUD berbasis holistik integratif, yang terkadang disingkat menjadi PAUD HI 
(Angkur, 2022). Pendekatan terpadu untuk mengoptimalkan perkembangan anak usia dini adalah 
tujuan dari semua layanan ini. Hal ini tidak mungkin dilepaskan dari bantuan dan tanggung 
jawab penuh dari keluarga, masyarakat, sekolah, dan pemerintah (Fadli, 2021). Sebagai pewaris 
bangsa yang berkualitas, penerapan PAUD berbasis holistik integratif harus dilakukan secara 
konsisten, rutin, terpadu, terintegrasi, dan berkesinambungan untuk mendukung tumbuh 
kembang anak usia dini menjadi anak yang sehat, cerdas, dan berkarakter. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dilaksanakan dengan menggunakan teknik 
pelatihan dan pendampingan untuk menjawab tantangan yang dihadapi oleh para guru Taman 
Kanak-kanak di Kabupaten Lahat dalam pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Holistik 
Integratif. Dua puluh satu guru taman kanak-kanak dari provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten 
Lahat, berpartisipasi dalam program ini. Lokasi pengabdian dilaksanakan di Aula SPNF SKB 
Kabupaten Lahat. Waktu pelaksanaan mulai tanggal 16 hingga 30 September 2023.  Adapun 
langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: (1) persiapan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi. 
Berikut ini adalah urutan langkah-langkah pelaksanaan PMM dapat dilihat pada Gambar 1.: 

 
Gambar 1. langkah kegiatan PMM Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Holistik 

Integratif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Acara PMM yang diselenggarakan dibuka secara langsung pada 16 September 2023 oleh 
Bapak Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Lahat, didampingi oleh Bapak Kepala Bidang PAUD 
dan PNF, serta Ibu Kasi. Kurikulum dan Penilaian PAUDNI-DIKMAS. Adapun rangkaian 
kegiatan PMM dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

 Tahap Persiapan 
Ketua PMM berdiskusi dengan tim mengenai persiapan surat izin tugaas pelaksanaan 

PMM, penjadwalan, peserta, hingga pemilhan lokasi penyelenggaraan PKM. Setelah tercapainya 
kesepakatan, ketua berkoordinasi dengan Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Bidang PAUD, dan 
Kepala Seksi PAUD Kabupaten Lahat terkait rencana pelatihan pembuatan media pembelajaran 
berbasis holistic integratif. Selanjutnya, ketua menyelenggarakan pertemua untuk membahas 
penugasan terkait persiapan PMM yang dijadwalkan berlangsung pada tanggal 16 hingga 30 
September 2023. Tugas-tugas tersebut berupa perancangan materi, persiapan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk pelatihan, serta menyusun jadwal acara pelaksanaan. 

 

Tahap Pelaksanaan 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.14141
mailto:solma@uhamka.ac.id


 

Jurnal SOLMA, 13 (2), pp. 1038-1046; 2024 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.14141   solma@uhamka.ac.id | 1042 

Kegiatan awal dimulai dengan pemberian pre-test yang bertujuan untukmengetahui 
pemahaman awal yang dimiliki oleh para peserta. Selanjutnya, penyampaian materi yang 
berkaitan dengan pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Holisik Integratif. Materi disampaikan 
secara langsung oleh para dosen Program Studi PG-PAUD FKIP Universitas Sriwijaya di Aula 
SPNF-SKB Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. 

 
Gambar 1. Sambutan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Lahat pada Kegiatan PPM 

1. Kegiatan pendampingan tugas pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Holisik Integratif. 
Para peserta dibagi menjadi 5 kelompok, kemudian diberikan tugas untuk membuat Media 
Pembelajaran Berbasis Holisik Integratif yang sesuai dengan Tema Kurikulum Merdeka 
yakni: (1) Aku Sayang Bumi; (2) Aku Cinta Indonesia; dan (3) Bermain dan Bekerjasama; dan 
(4) Imajinasiku (Arviansyah & Shagena, 2022). 

2. Kegiatan evaluasi dan revisi hasil kerja peserta dalam membuat Media Pembelajaran Berbasis 
Holisik Integratif. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan 
Zoom Meeting yang dilakukan oleh para dosen, guru, dan mahasiswa.  

3. Kegiatan akhir yakni paparan dan pengumpulan hasil kerja berupa Media Pembelajaran 
Berbasis Holisik Integratif yang telah dibuat oleh para peserta pada masing-masing kelompok. 
Setelah memaparkan hasil kerja secara berkelompok, para peserta diberikan post-test yang 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman akhir berkaitan dengan materi-materi pada 
kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan PPM ini menggunakan penilaian berupa rata-rata hasil pre-test dan post-test 
sebagai penentu keberhasilan kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan Media 
Pembelajaran Berbasis Holisik Integratif bagi guru TK di Kabupaten Lahat. 
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Gambar 2. Dokumentasi Narasumber, Peserta, dan Mahasiswa 

Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan PPM pada tahap pertama dilakukan dengan mengumpulkan dan 

mempresentasikan proposal kegiatan yang sesuai dengan permasalahan di daerah tersebut. 
Selanjutnya, membuat materi pelatihan dan soal-soal untuk pre-test dan post-test yang relevan 
dengan tugas ini. Hingga pada hari Sabtu tanggal 16 September 2023 dilaksanakan kegiatan 
pembukaan dan penyampaian materi mengenai media pembelajaran berbasis holisik integratif 
dan pemberian pre-test. Ketika penyampaian materi direncanakan, pre-test ini digunakan untuk 
menentukan sejauh mana para peserta telah mempelajari topik atau materi yang akan diajarkan 
(Eliyanti et al., 2020). 

Tahap kedua, pelatihan tentang pembuatan media yang integratif dan holistik. Para peserta 
dalam pelatihan ini diinstruksikan untuk membentuk lima kelompok, dengan empat anggota guru 
dari TK Kabupaten Lahat di setiap kelompok. 

Tahap ketiga, evaluasi dan revisi hasil kerja peserta membuat media pembelajaran berbasis 
holistik integratif. Kegiatan ini dilakukan dengan metode diskusi antara fasilitator dan peserta 
secara langsung. Diskusi berkaitan dengan konten alat permainan edukatif yang telah dirancang 
oleh para guru TK di Kabupaten Lahat. 
Tahap keempat, mengumpulkan hasil kerja peserta dan membagikan post-test kepada mereka. Tes 
yang diberikan pada akhir setiap proses pembelajaran disebut post-test (Magdalena et al., 2021). 
Tujuannya adalah untuk mengukur kemajuan peserta lebih lanjut sudah sejauh mana dalam 
memahami materi terkait pembuatan media pembelajaran berbasis holisik integratif  secara lebih 
dalam setelah melakukan praktik secara langsung. 

Tabel 1. Pembagian N-Gain Score 
Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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Pada tabel tersebut telah dibagi nilai masing-masing kategori yang sesuai dalam 
menentukan evaluasi selanjutnya yaitu untuk mengetahui dan mengukur efektivitas dalam hasil 
pre-test dan post-test sebagai penentu keberhasilan kegiatan pelatihan dan pendampingan 
pembuatan alat permainan edukatif pada IKM Bermain bagi guru TK di Kabupaten Lahat. 

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

 
Gambar 3. Diagram Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test bahwa telah terjadi peningkatan 
temuan yang memenuhi nilai ketuntasan. Nilai rata-rata peserta pada pre-test adalah 59,75. Nilai 
rata-rata post-test peserta setelah mengikuti pelatihan adalah 90,25. Pada kategori Efektif, terjadi 
peningkatan sebesar 30,5 poin dan nilai N-gain sebesar 75,77%. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa inisiatif pendampingan dan pelatihan telah berhasil dilaksanakan (Ambarita, 2022) dan 
memberikan informasi baru kepada para guru TK di Kabupaten Lahat. Temuan dari pre-test dan 
post-test menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan guru-guru TK telah meningkat 
sebagai hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan pengetahuan 
sebesar 30,5 poin dan nilai N-gain sebesar 75,77% dengan kategori Efektif, para guru TK di 
Kabupaten Lahat memiliki pengetahuan yang lebih baik setelah mengikuti pelatihan dan 
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pendampingan. Kapasitas guru TK di Kabupaten Lahat dalam menyusun materi pembelajaran 
yang terintegrasi dan komprehensif meningkat. 
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